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ABSTRAK 

Daun kersen mengandung banyak senyawa  yaitu senyawa flavonoid, tanin, 

saponin, fenolik, steroid, dan alkaloid. Salah satu senyawa yang bersifat sebagai 

antibakteri yaitu senyawa flavonoid. Salah satu kegunaan daun kersen yaitu anti 

jerawat. Jerawat merupakan suatu penyakit peradangan kronis dari kelenjar 

pilosebasea.Salah satu bakteri yang menyebabkan jerawat adalah bakteri 

Propionibacterium acnes. Sediaan yang dapat dibuat untuk antijerawat yaitu 

sediaan gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fraksi n-heksan daun 

kersen (Muntingia calabura L.) dapat dibuatkan sediaan gel antijerawat dan untuk 

mengetahui pada konsentrasi berapa fraksi n-heksandaun kersen (Muntingia 

calabura L.) pada sediaan gel antijerawat dapat memberikan aktivitas daya hambat  

pada perkembangan bakteri Propionibacterium acnes. Metode penelitian ini adalah 

true experimental dengan pembuatan sediaan gel antijerawat fraksi n-heksan daun 

kersen (Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi 2,5 %, 5 %, 7,5 % dan 

menguji aktivitas sediaan terhadap Propionibacterium acnes dengan menggunakan 

metode sumuran agar. Hasil formula sediaan gel menunjukan bahwa terjadi 

perbedaan signifikan sebelum dan sesudah cycling test baik pada pengujian 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat. Hasil uji 

aktivitas yang didapatkan adalah zona hambat yang paling besar adalah konsentrasi 

2,5 % yakni 11,7 mm dengan kategori kuat sedangkan konsentrasi 5% yakni 13,4 

mm dengan kategori kuat  dan konsentrasi 7,5% yakni15,0 mm termasuk kategori 

kuat. 

 

Kata kunci: Formulasi Gel, Daun Kersen, Antijerawat, Propionibacterium acne 

 

ABSTRACT 

Cherry leaves contain many compounds, namely flavonoids, tannins, 

saponins, phenolics, steroids, and alkaloids. One of the compounds that act as an 

antibacterial is the flavonoid compound. One of the uses of cherry leaves is anti-

acne. Acne is a chronic inflammatory disease of the pilosebaceous glands. One of 

the bacteria that causes acne is Propionibacterium acnes bacteria. Preparations 

that can be made for anti-acne are gel preparations. This study aims to determine 

whether the n-hexane fraction of cherry leaf (Muntingia calabura L.) can be made 

into anti-acne gel preparations and to find out at what concentration the n-hexane 
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fraction of cherry leaf (Muntingia calabura L.) in anti-acne gel preparations can 

provide antioxidant activity. inhibiting the growth of Propionibacterium acnes 

bacteria. This research method is true experimental by making an anti-acne gel 

preparation of the n-hexane fraction of cherry leaves (Muntingia calabura L.) with 

various concentrations of 2.5%, 5%, 7.5% and testing the activity of the 

preparation against Propionibacterium acnes using the well method. so that. The 

results of the gel preparation formula showed that there were significant differences 

before and after the cycling test in both organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, 

spreadability and adhesion tests. The activity test results obtained were that the 

largest inhibition zone was the concentration of 2.5%, namely 11.7 mm, which was 

in the strong category, while the 5% concentration, which was 13.4 mm, was in the 

strong category, and the concentration of 7.5%, which was 15.0 mm, was included 

in the category strong. 

 

Keywords: Gel Formulation, Cherry leaves, Anti-acne, Propionibacterium Acne 

 

PENDAHULUAN 

Banyak macam produk 

kecantikan yang ditawarkan saat ini 

namun produk yang ditawarkan 

mengandung bahan kimia sehingga 

dapat menyebabkan efek yang 

dihasilkan lebih cepat dari produk 

yang berbahan herbal. Penggunaan 

produk kecantikan berbahan kimia 

secara terus menerus dapat 

menimbulkan efek samping pada 

kesehatan kulit terutama pada kulit 

wajah (Annisa, 2018).  

Menjaga kesehatan kulit wajah 

juga merupakan hal yang penting. 

Kecantikan wajah akan terganggu 

dengan munculnya penuaan dini 

maupun jerawat (Setiawan dkk., 2021) 

Faktor utama penyebab 

munculnya jerawat adalah adanya 

peningkatan produksi sebum atau 

kelenjar minyak pada kulit, peluruhan 

keratinosit serta adanya pertumbuhan 

bakteri disaluran pilosebasea yang 

secara alami terkandung dalam kulit 

normal (Vania, 2020). 

Kersen (Muntingia calabura L.) 

tanaman yang banyak ditemukan di 

seluruh wilayah di Indonesia (Solikah, 

2021). Tanaman kersen adalah 

tanaman yang mengandung senyawa 

bioaktif seperti saponin, flavonoid, 

dan tannin yang dapat sebagai 

antimikroba, antioksidan, antibakteri 

dan antifungal. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Estikomah dkk., 

(2021) menyebutkan, keberadaan 

glikosida, tanin, dan flavonoid dalam 

daun kersen telah mempengaruhi sifat 
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antimikroba dari Micrococcus luteus 

dan Pseudomonas aeruginosa.  

Gel merupakan sediaan 

farmasi yang tersusun oleh berbagai 

zat tambahan seperti geling agent, 

humektan dan netralizing/stabilizing. 

Bahan ini merupakan bahan dasar 

yang akan mempengaruhi bentuk dan 

kualitas sediaan gel (Santoso dan 

Nurcahyo, 2021).  Salah satu 

parameter penting yang dilakukan 

untuk menentukan kualitas sediaan gel 

yang baik adalah dalam pemilihan 

basis yang tepat. Pemilihan basis gel 

ini akan mempengaruhi stabilitas fisik 

sediaan gel (Arifin dkk., 2022). 

Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui 

apakah fraksi n-heksan daun kersen 

dapat dibuatkan sediaan gel 

antijerawat dan untuk mengetahui 

pada konsentrasi berapa fraksi n-

heksandaun kersen pada sediaan gel 

antijerawat dapat memberikan 

aktivitas daya hambat pada 

perkembangan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

 

METODE PENELITIAN 

 Alat pada penelitian ini yaitu, 

autoclaf, batang pengaduk, blender, 

becker glass, cawan petri, corong, 

erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, 

jangka sorong, jarum ose, kertas 

saring, lampu spiritus, lumpang dan 

alu, penggaris berskala, pH meter, 

piknometer, rak tabung, spoit, 

Timbangan analitik, tabung reaksi, 

sendok tanduk, timbangan digital, 

toples kaca, wadah gel jerawat. 

Bahan pada penelitian ini 

yaitu, aquadest, bakteri 

Propionibacterium acnes, etanol 96%, 

fraksi n-heksan daun kersen 

(Muntinga calabura L.), gliserin, 

HPMC (Hidroxy Propyl Methyl 

Cellulose), media NA,N-Heksan, 

trietilenolamin (TEA). 

Pengolahan daun kersen 

Sampel daun kersen yang telah 

dibersihkan dan dikeringkan di potong 

menjadi bagian-bagian kecil, 

kemudian diserbukkan menggunakan 

blender. Serbuk daun kersen 

dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 

sebanyak 4 L selama 3x24 jam. Hasil 

yang didapatkan dilakukan penguapan 

untuk menghasilkan ekstrak kental. 

Fraksinasi sampel 

Fraksinasi sampel dilakukan 

dengan metode fraksi cair-cair 

menggunakan corong pisah dengan 
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menggunakan n-heksan. Ekstrak 

etanol daun kersen sebanyak 20 gram 

dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 

100 mL. Larutan selanjutnya 

difraksinasi dengan n-heksan 

sebanyak 100 mL. Kemudian 

dimasukkan kedalam corong pisah 

kemudian digojok dan di diamkan 

hingga terdapat dua lapisan (etanol 

96% pada bagian bawah dan n-heksan 

pada bagian atas). Kedua lapisan yang 

terbentuk kemudian dipisahkan. 

Penambahan n-heksan di lakukan 

sebanyak tiga kali. Kemudian kedua 

hasil fraksi diuapkan sehingga 

diperoleh hasil partisi yang kental 

(Zulkifli, 2018). 

Formulasi Sediaan Gel 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

membandingkan 3 formula aktivitas 

daya hambat antibakteri sediaan gel 

anti jerawat fraksi n-heksan daun 

kersen dengan perbedaan penggunaan 

variasi konsentrasi n-heksan daun 

kersen, didapatkan hasil daya hambat 

dan diameter yang berbeda-beda 

seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji aktivitas daya hambat antibakteri sediaan gel anti 

jerawat fraksi n-heksan daun kersen 

Formula 
Diameter Replikasi (mm) Diameter rata- 

rata (mm) 
Kategori Signifkan 

I II III 

F1 14,5 10,2 10,4 11,7 Kuat 

(Nadya, 

2020) 

p>0,05 

F2 15,6 13,2 11,5 13,4 Kuat 

F3 16,4 14,9 13,8 16,0 Kuat 

     F4 (-) 6,7 5,5 7,6 6,6 Sedang 

      F5 (+) 10,3 11,0 10,6 10,6 Kuat 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 

F5 (+): Kontrol Positif 

Pembuatan Gel 

HPMC dikembangkan dalam 

50 ml aquadest yang telah dipanaskan, 

tuangkan dalam lumpang kemudian 

gerus secara perlahan-lahan. 

Tuangkan metil paraben 0,1 gram 

kedalam cawan porselin kemudian 

tuangkan propilen glikol sebanyak 5 

mL kemudian aduk menggunakan 

batang pengaduk hingga homogen, 

setelah homogen masukkan kedalam 

lumpang yang telah berisi HPMC 

gerus hingga homogen kemudian 

masukkan trietanolamin sebanyak 0,2 
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mL aduk lagi hingga semua bahan 

tambahan homogen dan terakhir 

masukkan fraksi n-heksan daun 

kersen. sesuai dengan persentase yang 

telah di buat. Setelah mengental dan 

dingin masukkan gel kedalam wadah. 

Uji Stabilitas Sediaan Gel 

1) Pengamatan Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan 

dengan melihat secara langsung 

dengan indra penglihatan dan 

penciuman bentuk, warna, dan bau gel 

antijerawat yang dibuat dari ekstrak 

etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) (Setiawan dkk., 2021). 

2) Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan 

dengan mengoleskan sediaan gel pada 

kaca objek atau alat transparan lain 

yang cocok dan diamati. Sediaan gel 

yang tidak memiliki butiran kasar 

menunjukkan bahwa sediaan tersebut 

mempunyai homogenitas yang baik 

(Elfasyari dkk., 2019). 

3) Pengujian Daya Sebar 

Dilakukan pemeriksaan daya 

sebar dengan cara sebanyak 0,5 gram 

sediaan gel kemudian diletakkan pada 

kaca transparan, dan dibiarkan selama 

1 menit. Diameter sebar sediaan 

diukur. Selanjutnya, ditambahkan 

beban seberat 150 gram diatas kaca 

dan didiamkan selama 1 menit. 

Kemudian dilakukan pengukuran 

kembali diameter penyebaran sediaan 

gel (Elfasyari dkk., 2019). 

4) Pengujian Daya Lekat 

Proses pengujian daya lekat 

dilakukan dengan meletakkan sediaan 

gel di antara 2 objek glass pada alat uji 

daya lekat, dan diletakkan beban 250 

gram pada waktu 1 menit, diangkat 

beban kemudian melepaskan beban 80 

gram pada alat dan dicatat waktu yang 

diperlukan untuk pelepasan gel (Elisya 

dkk., 2023). 

5) Pengujian Viskositas 

Pengujian viskositas ini 

dilakukan dengan menggunakan alat 

viskometer dengan cara gel 

dimasukkan kedalam wadah kemudian 

dipasang spindle 4 dan dengan 

kecepatan 30 rpm (Novrianti dkk., 

2022).  

6) Pengujian Cycling test 

Sediaan gel disimpan pada 

tempat yang memiliki suhu±100C 

selama 24 jam, kemudian dipindahkan 

pada tempat yang memiliki suhu 

±400C selama 24 jam, proses ini 

dihitung 1 siklus. Pengujian dilakukan 
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pada siklus ke-1 sampai siklus ke-6 

(Zam dan Musdalifah, 2022). 

7) Pengujian aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan medium NA yang 

dituangkan 5 ml ke masing-masing 5 

cawan petri sebagai lapisan dasar. 

Selanjutnya dibuat sumuran dengan 

diameter 7 mm menggunakan 

pencadang besi lalu media NA 

dibiarkan sampai memadat. Setelah 

memadat, bakteri Propionibacterium 

acnes yang telah diinokulasi dalam 

NaCl 0,9% diambil dan dicampur 

dengan medium NA. Kemudian di 

tuangkan sediaan  gel anti jerawat 

ekstrak daun kersen dengan variasi 

formula gel F1 (2,5% ekstrak), F2 (5% 

ekstrak) dan F3 (7,5% ekstrak), F4 

(kontrol negatif) dan F5 (kontrol 

positif) dimasukan dalam sumuran 

yang telah dibuat. Selanjutnya 

diinkubasi pada inkubator dengan 

suhu 37oC selama 24 jam. Pengukuran 

dilakukan pada zona bening yang 

terbentuk di sekeliling sumuran yang 

menunjukan zona hambat aktivitas 

pertumbuhan bakteri. 

8) Pengukuran pH 

Pengujian pH dilakukan dengan 

menggunakan alat pH meter yang 

dicelupkan ke dalam sampel gel. 

Setelah itu, dilihat perubahan pH pada 

sampel dan dicocokkan dengan 

standar pH sediaan gel yang harus 

sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 

(Novrianti dkk., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat hasil ekstraksi daun kersen 

didapatkan persen rendamen sebanyak 

16,78%. Selanjutnya dibuat menjadi 

sediaan gel 

Hasil evaluasi sediaan gel 

Berikut hasil evaluasi sediaan gek 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptik 

Formula 
Bentuk Warna Bau 

Sebelum Sesudah  Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  

F1 

Semi 

Padat 

Semi 

Padat 

Kuning Cerah Kuning Cerah 

Khas Ekstrak 
F2 Kuning Kuning 

F3 
Kuning 

kecoklatan 

Kuning 

kecoklatan 

F4 (-) Bening Bening Khas 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji pH 
Formula Uji pH 

Sebelum Sesudah  Syarat Signifikan 

F1 4,26 4,91 

4,5-6,5 
(Elfasyari, 2019) 

p>0,05 

F2 4,21 5,65 

F3 4,22 5,09 

F4 (-) 4,22 5,78 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas 
Formula Uji pH 

Sebelum Sesudah  

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen 

F4 (-) Homogen Homogen 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Daya Sebar 
Formula Uji Daya Sebar 

Sebelum Sesudah  Syarat Signifikan 

F1 5,5 cm 6,2 cm 

5-7 cm 
(Elfasyari, 2019) 

p>0,05 

F2 5 cm 5,3 cm 

F3 5 cm 6,3 cm 

F4 (-) 5,4 cm 6,5 cm 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 

 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat 
Formula Uji Daya Lekat 

Sebelum Sesudah  Syarat Signifikan 

F1 1,14 detik 1,1 detik 

>1 detik 
(Pratiwi, 2018) 

p>0,05 

F2 1,36 detik 50 detik 

F3 1,38 detik 1,4 detik 

F4 (-) 1,1 detik 1 menit 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Daya Hambat Antibakteri 
Formula Replikasi Diameter 

Rata-rata (mm) 
Kategori Signifikan 

I II III 

F1 14,5 mm 10,2 mm 10,4 mm 11,7 mm Kuat 

(Nadya, 

2020) 

p>0,05 

F2 15,6 mm 13,2 mm 11,5 mm 13,4 mm Kuat 

F3 16,4 mm 14,9 mm 13,8 mm 15,0 mm Kuat 

F4 (-) 6,7 mm 5,5 mm 7,6 mm 6,6 mm Sedang 

F 5 (+) 10,3 mm 11,0 mm 10,6 mm 10,6 mm Kuat 

Ket: 

F1: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 2,5% 

F2: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 5% 

F3: Formula gel fraksi n-heksan daun kersen (Muntingia calabura L.) 7,5% 

F4 (-): Kontrol Negatif 

F5 (+): Kontrol Positif 

Penelitian ini diawali dengan 

proses maserasi menggunakan pelarut 

etanol 96%. Metode maserasi 

memberikan sejumlah keuntungan, 

termasuk jaminan bahwa bahan aktif 

yang diekstraksi tidak akan rusak 

(Susanty dan Bachmid, 2016). 

Sedangkan pemilihan pelarut etanol 

96% sebagai cairan penyari karena 

bersifat universal, dapat menarik 

senyawa yang bersifat polar maupun 

non polar serta dapat memberikan 

perlindungan terhadap kontaminasi 

dari mikroba selama proses 

pembuatan ekstrak. (Nurafni dkk., 

2022).  

Gel adalah sediaan yang banyak 

diminati industri obat dan kosmetik 

karena penyebarannya yang baik di 

kulit, adanya efek dingin ketika 

diaplikasikan di kulit, pelepasan obat 

yang baik, serta mudah dicuci (Kaur & 

Guleri, 2013). Kandungan dalam 

pembuatan gel terdiri dari HPMC, 

trietonalamin, propilen glikol, methyl 

paraben, dan aquadest  yang 

digunakan untuk melarutkan bahan 

dan mencukupkan volume yang 

diinginkan. HPMC dipilih karena 

Basis gel HPMC merupakan gelling 

agent yang sering digunakan dalam 

produksi kosmetik dan obat, karena 

dapat menghasilkan gel yang bening, 

mudah larut dalam air, dan 

mempunyai ketoksikan yang rendah. 

Selain itu HPMC menghasilkan gel 

yang netral, jernih, tidak berwarna, 

stabil pada pH 3-11, mempunyai 

resistensi yang baik terhadap serangan 

mikroba, dan memberikan kekuatan 

film yang baik bila mengering pada 

kulit. Triethanolamin dipilih karena 

dapat memberikan suasana basa pada 

HPMC sehingga membuat gel yang 
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dihasilkan menjadi kental dan jernih. 

Propilen glikol ditambahkan berfungsi 

sebagai humektan. Methyl paraben 

ditambahkan berfungsi sebagai 

pengawet untuk mencegah kerusakan 

dan pertumbuhan mikroorganisme 

pada sediaan gel. 

Setelah dibuat kedalam sediaan 

gel maka akan dilanjutkan dengan 

evaluasi sediaan. Menurut Johan & 

Kromo (2020), kombinasi ekstrak 

dapat berpengaruh terhadap evaluasi 

sediaan salah satunya adalah sifat 

organoleptik seperti warna pada 

sediaan tergantung pada konsentrasi 

ekstrak yang diberikan. Pada 

pengujian uji PH dan homogenitas, gel 

telah memenuhi syarat pH untuk 

sediaan topikal yaitu 4,5-6,5 dan 

semua formula homogen tanpa adanya 

butiran kasar. Sedangkan pada hasil 

pengujian viskositas didapatkan dari 

keempat formulasi mengalami 

penurunan setelah Cycling test. Hal ini 

dikarenakan adanya kenaikan suhu 40 

0C yang menyebabkan molekul-

molekulnya bergerak sehingga gaya 

interaksi antara molekul melemah, 

sehingga viskositas sediaan akan 

turun.  

Pada data uji daya sebar dan 

daya lekat gel pada sampel penelitian 

ini menunjukkan tidak ada perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara 

sebelum cycling test dan sesudah 

cycling test. Sedangkan uji aktivitas 

sediaan terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes 

menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri pada F1, F2, F3 yang 

masuk dalam kategori kuat seperti 

pengujian dengan menggunakan 

kontrol positif dengan nilai zona 

hambat sig sebesar 0,327> 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa data uji daya 

hambat adalah terdistribusi secara 

normal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa fraksi n-

heksan daun kersen (Muntingia 

calabura L) dapat dibuat ke dalam 

sediaan gel antijerawat dan didapatkan 

bahwa formulasi fraksi n-heksan daun 

kersen (Muntingia calabura L) dengan 

konsentrasi 2,5% merupakan 

konsentrasi yang paling efektif dalam 

menghambat perkembangan bakteri 

Propionibacterium acnes. 
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